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ABSTRAK 
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Oleh: 

 

Noni Perwitosari 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran think pair share 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VII SMP Negeri 4 Tulang Bawang Tengah tahun pelajaran 

2017/2018 sebanyak 200 siswa yang terdistribusi dalam delapan  kelas, mulai dari 

VII A hingga VII H. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling dan terpilih siswa pada kelas VII A dan VII B sebagai sampel. Desain 

penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group design. Data penelitian 

diperoleh dengan menggunakan instrumen tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Pengujian hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney U. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran think pair share lebih tinggi dari 

peningkatan kemampuan komunikasi siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh 

kesimpulan bahwa pembelajaran think pair share berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Kata kunci: komunikasi, pengaruh, think pair share
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan memegang peranan penting untuk kemajuan dan perkembangan  suatu 

bangsa, karena dengan pendidikan manusia dapat memaksimalkan kemampuan 

maupun potensi dirinya. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 tahun 2003 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa yaitu manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan, keterampilan, kesehatan 

jasmani, dan rohani, serta bertanggung jawab pada masyarakat dan  bangsa.  

 

Pendidikan merupakan aspek penting untuk mewujudkan cita – cita suatu bangsa. 

Dalam pendidikan formal baik Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) maupun Sekolah Menengah Atas (SMA). Menurut Soviawati (2011: 79) salah 

satu mata pelajaran yang dapat digunakan untuk membangun cara berfikir kritis, 

kreatif, sistematis, dan logis dapat dikembangkan melalui pendidikan matematika  

 

Dari sudut pandang pengklasifikasian bidang ilmu pengetahuan, matematika masuk ke 

dalam bidang ilmu eksakta yang memerlukan pemahaman dibandingkan hafalan, untuk 

setiap bahasan siswa harus benar-benar memahami suatu pokok bahasan agar peserta 

didik mampu menganalisis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  
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Pentingnya pembelajaran matematika sebagai bagian dari proses pendidikan 

diatur juga oleh pemerintah. Pemerintah melalui Badan Standar Nasional 

Pendidikan (2006: 345) menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu 

diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali 

peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Depdiknas (2004: 387) juga menyatakan 

untuk dapat menguasai dan menciptakan teknologi serta bertahan di masa depan 

diperlukan penguasaan ilmu matematika yang kuat sejak dini. 

 

Matematika bukan hanya sekedar alat bagi ilmu, tetapi lebih dari itu matematika 

adalah bahasa. Sejalan dengan itu Suriasumantri (2007: 190) menyatakan, 

matematika merupakan bahasa yang melambangkan serangkai makna dari 

pernyataan yang ingin kita sampaikan. Lambang-lambang matematika bersifat 

artifisial yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan padanya, 

tanpa itu matematika hanya merupakan kumpulan rumus-rumus yang mati. 

Sesuai dengan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah agar siswa mampu : mengkomunikasikan 

gagasan penalaran, serta mampu menyusun bukti matematika dengan 

menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram ataupun media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. 

 

Tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran matematika juga ditetapkan oleh 

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM).  NCTM (2000: 8) 

menetapkan lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, 

yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan 
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komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), kemampuan 

penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi (representation). 

Berdasarkan tujuan tersebut, salah satu dari kemampuan dalam tujuan 

pembelajaran matematika adalah kemampuan komunikasi matematis.  

 

Menurut Salam (2017: 110) Kemampuan Komunikasi dalam matematika adalah 

suatu aktivitas penyampaian atau penerimaan gagasan-gagasan matematika dalam 

bahasa matematika, penyampaian ide-ide atau gagasan menggunakan simbol-

simbol, notasi-notasi dan lambang-lambang merupakan salah satu kemampuan 

komunikasi matematika. Sejalan dengan itu menurut Shadiq (2004: 18) yang 

menyebutkan bahwa selain penalaran dan pemecahan masalah, kemampuan 

mengkomunikasikan ide, pikiran, ataupun pendapat sangatlah penting.  

 

Menurut Baroody dalam Yonandi (2010: 4), ada dua alasan kemampuan 

komunikasi matematis penting untuk dikembangkan, yaitu: Pertama, matematika 

merupakan sebuah bahasa bagi matematika itu sendiri.  Kedua, pembelajaran 

matematika merupakan aktivitas sosial. Aktivitas ini meliputi komunikasi antara 

guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Matematika tidak hanya 

merupakan alat berpikir yang membantu kita untuk menemukan pola, 

memecahkan masalah, dan menarik kesimpulan, tetapi juga sebuah alat untuk 

mengkomunikasikan pikiran kita tentang berbagai ide dengan jelas, tepat dan 

ringkas.  

 

Hasil penelitian dari  Programme for Internasional Student Assesement (PISA) 

pada tahun 2015 menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan matematika untuk 

siswa Indonesia menduduki peringkat 62 dari 70 negara di dunia yang ikut serta. 
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Skor untuk kemampuan matematika adalah 386 peringkat ke 62 dengan skor 

matematika dunia adalah 490 (OECD, 2016: 5). Hasil serupa juga tampak dari 

hasil studi Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada 

tahun 2015 yaitu  rata – rata kemampuan matematika untuk siswa Indonesia 

menduduki peringkat 44 dari 49 negara yang mengikuti dengan rata - rata skor 

untuk kemampuan matematika untuk siswa Indonesia adalah 397 (TIMSS, 2015 : 

81). Hasil PISA dan TIMSS memperlihatkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa Indonesia masih rendah.  

 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Menurut Muzayyanah (2009: 302) salah satu faktor penyebabnya adalah 

pembelajaran yang diterapkan guru kurang efektif.  Guru masih menggunakan  

pembelajaran konvensional sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Selain pembelajaran yang kurang efektif, mereka hanya mencatat 

jawaban soal yang telah dibahas tanpa mengetahui maknanya.  

 

Terkadang mereka hanya sekedar mencatat rumus yang disampaikan oleh guru, 

sehingga pada saat pembelajaran hanya terjadi komunikasi satu arah. Siswa jarang 

diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat/gagasan/ide dalam 

pembelajaran di kelas, sehingga kemampuan komunikasi dianggap tidak terlalu 

penting.  Hal ini, diperkuat lagi oleh pendapat Ratumanan (2004: 21) yang 

mengatakan bahwa siswa pada umumnya duduk sepanjang waktu di atas kursi dan 

jarang siswa berinteraksi sesama siswa selama pelajaran berlangsung. Siswa 

cenderung pasif menerima pengetahuan tanpa ada kesempatan untuk mengolah 

sendiri pengetahuan yang diperoleh.  
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SMP Negeri 4 Tulang Bawang Tengah merupakan sekolah yang memiliki siswa 

dengan kemampuan komunikasi matematis yang rendah. Hal ini didapat 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 4 Tulang 

Bawang Tengah diperoleh fakta bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan 

belajar matematika dan siswa lemah dalam kemampuan komunikasi 

matematisnya. Hal ini disebabkan oleh kegiatan pembelajaran matematika di 

sekolah tersebut masih banyak didominasi oleh aktivitas guru. Ketika guru 

menjelaskan materi, siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, akibatnya 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan yang diberikan oleh 

guru, sehingga dalam menyelesaikan permasalahan tersebut siswa tidak dapat 

menyajikan jawaban kedalam bahasa matematis yang benar, siswa juga 

mengalami kesulitan dalam menggambarkan masalah tersebut dalam bentuk 

simbol, tabel maupun gambar. 

 

Perlu upaya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. Dalam hal ini 

proses pembelajaran yang diterapkan harus membuat siswa berpikir dan 

mengkomunikasikan gagasan – gagasan dengan menggunakan simbol – simbol 

baik secara lisan maupun tulisan . 

 

Pembelajaran yang digunakan tentu harus sesuai dengan keadaan kelas. Karena 

keadaan kelas pada saat pembelajaran belum terdapat upaya peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan guru di SMP Negeri 4 Tulang Bawang Tengah, mengaku sering 

melakukan pembelajaran langsung yang membuat siswa sering kali bekerja secara 

individu. Akan tetapi ketika menemukan masalah dalam belajar mereka 
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cenderung lebih suka untuk berdiskusi dengan teman pasangan duduknya di kelas. 

Mereka tidak malu untuk saling bertanya kepada pasangan duduknya karena 

sudah mengenal karakteristik pasangannya satu sama lain. Oleh karena itu salah 

satu model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan kemampuan 

komunikasi matematis siswa adalah pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

(TPS). 

 

Nurhadi (2004: 23) menyebutkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah 

struktur pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa 

agar tercipta suatu pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan penguasaan 

akademik dan keterampilan siswa. Pembelajaran Think Pair Share merupakan 

model pembelajaran yang memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa 

untuk belajar secara mandiri dan berpasangan dalam merespon pembelajaran, 

sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran di kelas . 

 

Adanya tahapan dalam pembelajaran Think Pair Share seperti Think (berpikir), 

Pairing (berpasangan) dan Sharing (berbagi). Dengan demikian diharapkan 

pembelajaran kooperatif tipe TPS berpengaruh terhadap pemahaman komunikasi 

matematis siswa. 

 

A. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa ?” 
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B. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap 

kemampuan komunikasi matematis.  

 

C. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat penelitian diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 

bagi perkembangan pembelajaran matematika, terutama terkait pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi pendidikan 

sebagai alternatif dalam memilih pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu, penelitian 

ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut tentang penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan kemampuan komunikasi 

matematis. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Pengaruh 

 

Menurut Depdiknas (2008: 1030) pengaruh diartikan sebagai daya yang ada 

atau timbul dari sesuatu (orang,benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Sejalan dengan itu menurut 

Surakhmad (1982: 7) menyatakan bahwa pengaruh adalah kekuatan yang 

muncul, yang dapat memberikan perubahan terhadap apa yang ada 

disekelilingnya. Selanjutnya Menurut Badudu dan Zain (Suryani, 2015) 

pengertian pengaruh antara lain: (1) pengaruh adalah daya yang menyebabkan 

sesuatu yang terjadi, (2) Sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah 

sesuatu yang lain, (3) tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuatan 

orang lain. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

merupakan kegiatan atau tindakan yang timbul dari sesuatu (orang atau 

benda) secara langsung maupun tidak langsung yang dapat membentuk  

watak, kepercayaan, dan perbuatan seseorang. 
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2. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin, communis yang berarti sama, 

communico, communication, atau communicare yang berarti membuat sama. 

Dimyati dan Mudjiono (2010: 143) menyatakan bahwa komunikasi dapat 

diartikan sebagai menyampaikan dan memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu 

pengetahuan dalam bentuk suara, visual, atau suara visual. Menurut Izzati (2010: 

721) juga menyatakan bahwa komunikasi matematis merupakan kemampuan 

menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan gagasan dan argumen 

dengan tepat, singkat dan logis. 

 

Komunikasi matematika merupakan kemampuan mengorganisasi dan 

mengonsolidasi pikiran matematika melalui komunikasi secara lisan maupun 

tertulis, mengkomunikasikan gagasan tentang matematika secara logis dan jelas 

kepada orang lain, menganalisis dan mengevaluasi pikiran matematika dan 

strategi yang digunakan orang lain, dan menggunakan bahasa matematika untuk 

menyatakan ide-ide matematika secara tepat (NCTM 2000:60).  

 

Kemampuan komunikasi matematis Zarkasyi (2015: 83) adalah kemampuan 

menyampaikan gagasan / ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta 

kemampuan memahami dan menerima gagasan / ide matematis orang lain secara 

cermat, analitis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman . 

 

Dapat disimpulkan bahwa komunikasi matematis adalah kemampuan 

mengekspresikan gagasan matematis dari pemikiran individu terhadap orang lain 

dalam penyampaian dan penerimaan gagasan tentang matematika secara logis dan 
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jelas, baik secara cara lisan maupun tulisan. Komunikasi yang baik dapat dibentuk 

dalam kalangan siswa dengan siswa, siswa dengan bahan ajar, dan siswa dengan 

guru dalam proses pembelajaran matematika. 

 

Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Zarkasyi (2015: 83) yaitu: 

(1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika, 

(2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, 

dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar, (3) Menyatakan peristiwa sehari 

– hari dalam bahasa matematika, (4) Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang 

matematika, (5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika 

tertulis, (6) Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi 

masalah, serta  

(7) Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 

generalisasi. 

 

Rincian indikator komunikasi matematis lainnya menurut Zanthy (2011: 15) 

sebagai berikut : (a) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, 

gambar dan diagram; (b) Mengajukan dugaan; (c) Melakukan manipulasi 

matematika; (d) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap beberapa solusi; (e) Menarik kesimpulan dari pernyataan;  

(f) Memeriksa kesahihan argumen; (g) Menemukan  pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi. Selain itu indikator komunikasi menurut 

Hendriana dalam Kementrian Pendidikan Ontario 2005 (2017: 62) sebagai 

berikut: (a) Written text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan lisan, 

tulisan, konkret, grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang 
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matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis 

tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen dan generalisasi. (b) 

Drawing yaitu merefleksikan benda – benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam 

ide – ide matematika. (c) Mathematical expressions yaitu mengekspresikan 

konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari – hari dalam bahasa atau 

simbol matematika. 

 

Menurut Sumarmo (2014: 30) mengidentifikasi indikator komunikasi matematik 

yang meliputi: a). Melukiskan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 

matematika. b). Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik, secara lisan dan 

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. c). Menyatakan peristiwa 

sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. d). Mendengarkan, berdiskusi, 

dan menulis tentang matematika. e). Membaca dengan pemahaman suatu 

presentasi matematika. f). Menyusun konjektur, menyusun argument, 

merumuskan definisi dan generalisasi. g). Mengungkapkan kembali suatu uraian 

atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri.  

 

Dalam penelitian ini, indikator kemampuan komunikasi matematis yang akan 

diteliti sebagai berikut :  

1. Melukiskan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika.  

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik, secara lisan dan tulisan dengan 

benda nyata, gambar, dan grafik  

3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika.  

4. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.  
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5. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa 

sendiri.  

 

 

3. Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share 

 

Shoimin (2014: 209) menyatakan, pembelajaran kooperatif  tipe Think Pair Share 

merupakan strategi diskusi kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman dan 

koleganya dari Universitas Maryland pada tahun 1981. TPS mampu mengubah 

asumsi bahwa metode resitasi dan diskusi perlu diselenggarakan dalam setting 

kelompok kelas secara keseluruhan. 

 

Trianto (2007: 61) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat 

melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir serta aktivitas siswa, karena 

siswa membangun pengetahuan melalui eksplorasi dirinya sendiri dan 

pengetahuan siswa juga bisa berkembang melalui transfer pola pikir dengan siswa 

lain, sehingga siswa mampu menggabungkan dan membandingkan pola pikir 

mereka sendiri dengan pola pikir siswa lain.  

 

Huda (2011: 132) menyatakan yang menyatakan bahwa TPS merupakan metode 

yang sederhana, namun sangat bermanfaat.  Menurut Shoimin (2014: 208) Think 

Pair Share merupakan suatu model pembelajaran kooperatif yang memberi 

peserta didik waktu untuk berpikir dan merespons serta saling bantu sama lain. 

Selanjutnya Zarkasyi (2015: 52) menyatakan bahwa think pair share merupakan 

salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang merangsang aktivitas peserta didik 

secara berpasangan dan berbagi pengetahuan kepada siswa lainnya. 
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Shoimin (2014: 211-212) menyatakan kelebihan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share  yaitu 1). Think Pair Share  mudah diterapkan diberbagai 

jenjang pendidikan dan dalam setiap kesempatan. 2). Menyediakan waktu berpikir 

untuk meningkatkan kualitas respon siswa. 3). Siswa menjadi lebih aktif dalam 

berpikir mengenai konsep dalam mata pelajaran. 4). Siswa lebih memahami 

tentang konsep topik pelajaran selama diskusi. 5). Siswa dapat belajar dari siswa 

lain. 6). Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai kesempatan untuk berbagi 

atau menyampaikan idenya. 

 

Shoimin (2014: 211) menjelaskan lebih rinci mengenai teknik pembelajaran 

Think-Pair-Share berikut ini. 

a. Berpikir (Thinking) 

Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi 

pelajaran. Proses TPS dimulai pada saat ini, yaitu guru mengemukakan 

pertanyaan yang menggalakkan berpikir ke seluruh kelas. Dalam hal ini siswa 

berpikir secara individu. Pertanyaan ini hendaknya berupa pertanyaan terbuka 

yang memungkinkan dijawab dengan berbagai macam jawaban.  

b. Berpasangan (Pairing) 

Pada tahap ini guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mulai 

memikirkan pertanyaan atau masalah yang diberikan guru dalam waktu 

tertentu. Lamanya waktu ditetapkan guru terhadap siswanya, sifat 

pertanyaannya, dan jadwal pelajaran. Siswa disarankan untuk menulis jawaban 

atau pemecahan masalah hasil pemikirannya.  

c. Berbagi (Sharing)  
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Pada tahap ini siwa secara individu mewakilikelompok atau berdua maju 

bersama untuk melaporkan hasil diskusinya ke seluruh kelas. Pada tahap 

terakhir ini siswa seluruh kelas akan memperoleh keuntungan dalam bentuk 

mendengarkan berbagai ungkapan mengenai konsep yang sama dinyatakan 

dengan cara yang berbeda oleh individu yang berbeda.  

 

Dengan demikian, secara ringkas tahapan dalam pembelajaran menggunakan 

model Think Pair Share (Lie, 2004: 58) adalah: 

1. Guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan tugas 

kepada semua kelompok. 

2. Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri. 

3. Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan berdiskusi 

dengan pasangannya. 

4. Kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok berempat.  Siswa 

mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya kepada kelompok 

berempat atau kepada seluruh kelas. 

 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa dalam kegiatan think 

(berpikir), share (berpasangan), dan share (membagikan hasil diskusi ke seluruh 

siswa). Adapun tahapan yang pertama diawali dengan tahap think, dalam hal ini 

siswa dituntut untuk berpikir secara individu dalam menyelesaikan solusi masalah 

yang diberikan guru. Tahap kedua pair, siswa diharuskan berpasangan untuk 

mendiskusikan dan saling bertukar pendapat dalam menyelesaikan solusi 
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permasalahan.Tahap terakhir yaitu share, pada tahap ini salah satu pasangan 

berbagi hasil pemikiran dan diskusinya kepada seluruh siswa di kelas. 

 

 

 

4. Pembelajaran Konvensional 

 

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran tradisional yakni pembelajaran 

yang ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan penjelasan serta pembagian 

tugas dan latihan (Sudjana dan Rivai 2010: 173). Kenyataan di lapangan 

pembelajaran matematika masih cenderung berfokus pada buku teks, masih sering 

dijumpai guru matematika masih terbiasa pada kebiasaan mengajarnya dengan 

menggunakan langkah-langkah pembelajaran seperti: menyajikan materi 

pembelajaran, memberikan contoh-contoh soal dan meminta siswa mengerjakan 

soal-soal latihan yang terdapat dalam buku teks yang mereka gunakan dalam 

mengajar dan kemudian membahasnya bersama siswa .  

 

Menurut Effendi (2012: 3) Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran 

yang bersifat klasikal, dikarenakan pemahaman siswa dibentuk berdasarkan 

hafalan, dengan proses pembelajaran yang lebih cenderung hanya menargetkan 

siswa untuk mencapai kurikulum saja seperti mengerti konsep-konsep penting, 

latihan soal dan ujian tanpa melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran.  

 

Menurut Ratumanan (2004: 21) yang mengatakan bahwa dalama pembelajaran 

konvensional siswa pada umumnya duduk sepanjang waktu di atas kursi dan 

jarang siswa berinteraksi sesama siswa selama pelajaran berlangsung. Siswa 
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cenderung pasif menerima pengetahuan tanpa ada kesempatan untuk mengolah 

sendiri pengetahuan yang diperoleh.  

 

Menurut Herman (2007: 48) Pembelajaran matematika konvensional bercirikan: 

berpusat pada guru, guru menjelaskan matematika melalui metode ceramah 

(chalk-and-talk), siswa pasif, pertanyaan dari siswa jarang muncul, berorientasi 

pada satu jawaban yang benar, dan aktivitas kelas yang sering dilakukan hanyalah 

mencatat atau menyalin. 

 

Sehingga dapat disimpulkan pembelajaran konvensional adalah pembelajaran 

tradisional dengan menggunakan metode ceramah, bentuk kegiatan dalam 

pembelajaran konvensional seperti penyajian materi, pemberian latihan soal, 

dan  pemberian tugas serta meminta siswa untuk mengerjakannya di depan kelas. 

 

B. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat.Variabel 

bebas penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif tipe TPS dan pembelajaran 

konvensional sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan matematis. 

 

Pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan pembelajaran yang menekankan 

pada kemampuan berpikir dan bekerjasama. Tahapan pembelajaran TPS diawali 

dengan guru memeriksa kesiapan belajar dan memberikan motivasi kepada siswa 

tentang penerapan bangun–bangun datar segiempat dan segitiga dalam kehidupan 

sehari-hari. Selanjutnya guru memberikan apersepsi tentang materi prasyarat yang 

dibutuhkan pada saat pembelajaran. Selanjutnya guru menjelaskan langkah-

langkah dalam pembelajaran TPS dan guru membagikan LKPD kepada setiap 
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siswa. Selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk masuk kedalam kegiatan 

pembelajaran TPS yang dimulai dari tahap think. 

 

Pada tahap  think, guru mengarahkan siswa untuk mengamati ilustrasi kegiatan 

yang tertera pada LKPD. Selanjutnya siswa mencoba untuk menjelaskan ide-ide 

kedalam tulisan untuk menyelesaikan ilustrasi kegiatan yang tertera pada LKPD. 

penyelesaian ilustrasi kegiatan dilakukan dengan cara menyatakan ilustrasi diatas 

kedalam simbol matematika, melukiskan benda nyata dan mengungkapkan 

kembali penyelesaian ilustrasi kedalam bahasa sendiri. Dalam tahap think, siswa 

memperoleh kesempatan untuk mengembangkan indikator kemampuan 

komunikasi matematis, kecuali indikator mendengarkan, berdiskusi, dan menulis 

tentang matematika. 

 

Langkah selanjutnya dalam pembelajaran ini yaitu tahap pair, dimana siswa 

membentuk kelompok secara berpasangan. Kemudian dalam kelompok siswa 

mendiskusi dan mendengarkan hasil yang diperoleh dari tahap think  dengan cara 

saling mengungkapkan kembali penyelesaian ilustrasi kegiatan dengan 

menggunakan bahasa sendiri. Dalam tahap pair siswa memperoleh kesempatan 

untuk mengembangkan indikator mendengarkan, berdiskusi, menulis dan 

mengungkapkan kembali suatu uraian dalam bahasa sendiri. 

 

Langkah selanjutnya dalam pembelajaran ini yaitu share, dimana dipilih 

perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil  yang diperoleh dari tahap 

pair, dan kelompok lain mendengarkan dan menanggapi hasil presentasi. 

Kemudian perwakilan siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil ilustrasi 

kegiatan dalam bahasa sendiri. Dalam tahap share siswa memperoleh kesempatan 
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untuk mengembangkan indikator mendengarkan, berdiskusi, menulis dan 

mengungkapkan kembali suatu uraian dalam bahasa sendiri. 

 

Berdasarkan tahap-tahap dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPS tersebut 

memberi kesempatan kepada siswa untuk meningkatan kemampuan komunikasi 

matematis berbeda dengan pembelajaran konvensional yang terdiri dari ceramah 

dan tanya jawab. Dalam pembelajaran konvensional lebih berpusat pada guru, 

dimulai dengan guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menyajikan informasi 

secara bertahap, memberikan latihan terbimbing, memberikan umpan balik, dan 

ditutup dengan pemberian tugas di rumah.  

 

Dalam pembelajaran konvensional kurang mengajak siswa untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini lebih sedikit memberi kesempatan siswa 

untuk mencoba menjelaskan ide-ide kedalam tulisan, melukiskan benda nyata, 

mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika, menyatakan 

permasalahan kedalam simbol matematika, serta mengungkapkan kembali 

penyelesaian permasalahan kedalam bahasa sendiri. Akibatnya pada pembelajaran 

konvensional siswa kurang diberikan kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis yang dimilikinya dibandingkan dengan 

pembelajaran TPS. Dengan demikian, diharapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe TPS dapat berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

 

C. Anggapan Dasar 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa siswa kelas VII semester ganjil 

SMP Negeri 04 Tulang Bawang Tengah Kab Tulang Bawang Barat tahun 
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pelajaran 2017/2018 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan sesuai dengan sekolah sederajat menengah pertama 

yang berada di Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dari 

penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Umum 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri 4 Tulang 

Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat 

 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran tipe think pair share lebih tinggi daripada peningkatan skor 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 4 Tulang Bawang Tengah Kab 

Tulang Bawang Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VII semester genap SMP Negeri 4 Tulang Bawang Tengah tahun pelajaran 

2017/2018 yang terdistribusi dalam delapan kelas yaitu kelas VII A hingga VII H. 

Dari delapan kelas tersebut diambil dua kelas sebagai sampel. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel atas pertimbangan. Pertimbangan dalam penelitian ini 

berdasarkan dua kelas yang dipilih adalah kelas yang diajar oleh guru yang sama 

sehingga pengalaman belajar yang didapatkan oleh siswa relatif sama. Terpilih 

kelas VII A dan kelas VII B sebagai sampel. Selanjutnya ditentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol secara acak, terpilih kelas VII A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 

digunakan pembelajaran TPS dan kelas kontrol digunakan pembelajaran 

konvensional. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperiment semu (quasi eksperiment). yang 

terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebasnya adalah 

model pembelajaran dan variabel terikatnya adalah kemampuan matematis. 
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Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah the randomize pretest-posttest 

control design sebagaimana yang dikemukakan Fraenkel dan Wallen (1993) yang 

disajikan dalam Tabel 3.1.  

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian  

 

Kelompok Pretest 
Perlakuan 

Posttest 
Pembelajaran 

Kelas eksperimen O1 X O2 

Kelas kontrol O1 C O2 

 

Keterangan: 

X1 = Pembelajaran TPS 

C  = Pembelajaran konvensional. 

O2 = Skor pretest kemampuan komunikasi matematis 

O2 = Skor posttest kemampuan komunikasi matematis 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun uraian selengkapnya mengenai tahapannya 

yaitu sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

a. Melihat kondisi lapangan, seperti terdapat berapa kelas, jumlah siswa, serta 

cara mengajar guru matematika selama pembelajaran. 

b. Menentukan sampel penelitian. 

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian. 

d. Menyusun proposal penelitian. 

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

f. Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian. 
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g. Melakukan perbaikan instrumen tes bila diperlukan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberi pretest kemampuan komunikasi matematis sebelum perlakuan. 

b. Melaksanakan pembelajaran TPS pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. 

c. Memberi posttest kemampuan komunikasi matematis setelah perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh. 

c. Membuat laporan penelitian. 

 

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang akan diperoleh dari penelitian ini data skor kemampuan komunikasi 

awal yang diperoleh melalui pretest sebelum perlakuan dan data skor kemampuan 

komunikasi akhir yang diperoleh melalui posttest setelah perlakuan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Teknik tes 

digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Tes diberikan pada sebelum dan setelah perlakuan di kedua kelas sampel. Tes 

yang digunakan berupa soal uraian.  

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Pelaksanaan pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes 

kemampuan komunikasi matematis yang dituangkan dalam empat butir soal 

uraian. Penelitian ini menggunakan soal pretest dan posttest dengan soal yang 
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sama. Materi yang diujikan dalam penelitian ini adalah pokok bahasan segiempat 

dan segitiga. Agar diperoleh data kemampuan komunikasi matematis yang 

akurat, diperlukan instrumen tes yang baik pula yang memenuhi kriteria valid, 

reliabel, daya pembeda, dan tingkat kesukaran yang ditentukan. 

 

a. Validitas 

 

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi dan validitas butir soal.  

Validitas isi dilakukan dengan cara mengonsultasikan instrumen tes kepada guru 

matematika di SMP Negeri 4 Tulang Bawang Tengah untuk diberikan 

pertimbangan dan saran mengenai kesesuaian antar indikator tes kemampuan 

komunikasi dengan indikator pembelajaran. Setelah instrumen tes siswa 

dinyatakan valid oleh guru matematika di SMP Negeri 4 Tulang Bawang Tengah 

berdasarkan validitas isi, maka dilakukan uji coba soal pada siswa di luar sampel 

yaitu pada kelas VIII A dengan pertimbangan kelas VIII-A sudah mendapatkan 

materi bahasan  segiempat dan segitiga.  Data yang diperoleh dari uji coba pada 

kelas VIII A kemudian diolah dengan bantuan Software Microsoft Excel 2010 

untuk mengetahui validitas butir, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran butir soal. 

 

Rumus yang digunakan untuk mengukur validitas butir adalah rumus Pearson 

dalam Arikunto (2008: 72) sebagai berikut: 

     
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑ 
 
 √  ∑    ∑ 

 
 

  

Keterangan : 

      = koefisien korelasi pearson  

  = skor yang diperoleh per butir 

  = jumlah skor total yang diperoleh  
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∑       = jumlah hasil kali skor X dan Y 

∑  
     = jumlah kuadrat skor X  

∑  
     = jumlah kuadrat skor Y 

   = jumlah sampel 

Interprestasi dari hasil perhitungan dengan rumus Pearson menurut Arikunto 

(2008: 75) ditunjukkan pada Tabel 3.2 berikut ini. 

 

Tabel 3.2  Interpretasi Validitas 

 

Koefisien Pearson Interpretasi Kesimpulan 

0,00 ≤     ≤ 0,40 Buruk Tidak Valid 

0,40 <     ≤ 0,60 Cukup Valid 

0,60 <     ≤ 0,1,00 Baik Valid 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai 

validitas butir tes adalah 0,63 sampai dengan 0,72 (Lampiran C.1).  Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki validitas yang 

baik atau tes dikatakan valid. 

 

b. Reliabilitas Tes  

 

Reliabilitas instrumen menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya atau 

diandalkan dalam penelitian. Untuk menghitung reliabilitas tes komunikasi 

matematis dapat digunakan rumus alpha. Menurut Arikunto (2011: 109) 

menyajikan rumus alpha sebagai berikut. 

  


























2

2

11 1
1

t

b

k

k
r





 

Keterangan: 

11r      : koefisien reliabilitas instrumen tes  

k        : banyaknya item 


2

b
 
: jumlah varians dari tiap-tiap item tes 
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2

t         : varians total. 

 

Nilai reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan dalam Arikunto (2008:112) 

seperti yang terlihat pada Tabel 3.3. Kriteria reliabilitas yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah cukup, tinggi, dan sangat tinggi. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Realibilitas 

 

Koefisien Reliabilitas (r11) Kriteria 

0,90 – 1,00 Sangat tinggi 

0,70 – 0,89 Tinggi 

0,40 – 0,69 Cukup 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 

 

 

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes, diperoleh koefisien 

reliabilitas sebesar 0,636 (Lampiran C.2). Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan memiliki kriteria reliabilitas 

yang tinggi. Instrumen tes ini layak untuk digunakan pada saat pengambilan data 

tes kemampuan komunikasi matematis  

 

c. Daya Pembeda  

 

Indeks daya pembeda adalah kemampuan suatu butir item untuk dapat 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

kemampuannya rendah. Untuk menghitung indeks daya pembeda, terlebih dahulu 

mengurutkan nilai siswa yang dari nilai tertinggi sampai yang nilai terendah. Data 

yang diperoleh dalam ujicoba berjumlah 26 data yang merupakan data kecil. Hal 

ini berarti setelah data diurutkan, data tersebut dibagi kedalam dua kelompok. 
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kelompok atas adalah 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi dan kelompok 

bawah adalah 50% siswa yang memperoleh nilai terendah (Arikunto, 2008: 212).  

 

Menurut Arikunto (2008: 213), untuk menentukan daya pembeda soal tes dapat 

digunakan rumus berikut : 

DP = 
     

  
 

Keterangan : 

DP  = indeks daya pembeda satu butir soal tertentu  

JA      = rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah 

JB      = rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

IA      = skor maksimal butir soal yang diolah 

 

Interprestasi dari hasil perhitungan dengan rumus menurut Arikunto (2008: 218) 

ditunjukkan pada Tabel 3.4 berikut ini. 

 

Tabel 3.4  Interpretasi Daya Pembeda 

 

Koefisien DP Interpretasi 

-0,10 ≤    ≤ 0,00 Sangat buruk 

0,00 <    ≤ 0,20 Buruk 

0,20 <    ≤ 0,30 Cukup 

0,30 <    ≤ 0,70 Baik 

0,70 <    ≤ 1,00 Sangat baik 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai daya 

pembeda tes adalah 0,23 sampai dengan 0,44 (Lampiran C.3).  Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki daya pembeda 

yang baik.  

 

d. Tingkat Kesukaran 
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Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Bermutu atau tidaknya butir-butir soal pertama-tama dapat diketahui dari 

derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir soal 

tersebut. Menurut Arikunto (2008: 208), rumus yang digunakan untuk 

menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal adalah sebagai berikut: 

    
  

  
  

Keterangan : 

TK = tingkat kesukaran suatu butir soal 

JT = jumlah skor yang diperoleh siswa pada satu butir soal  

IT = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal, digunakan kriteria 

tingkat kesukaran menurut Arikunto (2008: 210) tertera pada Tabel 3.5. 

 

Tabel  3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

Interval Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00   TK   0,30 Sukar 

0,30   TK   0,70 Sedang 

0,70   TK   1,00 Mudah 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai tingkat 

kesukaran tes adalah 0,50 sampai dengan 0,29 (Lampiran C.3). Hal ini 

menunjukan bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki tingkat kesukaran 

yang mudah, sedang dan sukar. Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran tes 

serta sebelumnya telah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda tes 

kemampuan komunikasi matematis diperoleh rekapitulasi hasil uji coba dan 

kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 
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No 

Soal 
Validitas Reliabilitas 

Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 
0,63 

(Valid) 

0,636 

(cukup) 

0,23(cukup) 
0,50 

(sedang) 
dipakai 

2a 
0,67 

(Valid) 
0,33(baik) 

0,71 

(mudah) 
dipakai 

2b 
0,75 

(Valid) 
0,21(cukup) 

0,67 

(sedang) 
dipakai 

     

No 

Soal 
Validitas Reliabilitas 

Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

3 0,47 

(Valid) 0,636 

(cukup) 

0,21(cukup) 
0,54 

(sedang) 
dipakai 

4 0,72 

(Valid) 
0,36 (baik) 

0,29 

(sedang) 
dipakai 

 

Dari Tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa instrumen tes dikatakan valid dan 

reliabel serta telah memenuhi daya pembeda yang baik dan tingkat kesukaran 

yang telah ditentukan. Sehingga instrumen tes kemampuan komunikasi matematis 

yang disusun layak digunakan untuk soal pretest dan soal posttest pada siswa 

yang mengikuti pembelajaran TPS dan siswa yang mengikuti pemebelajaran 

konvensional untuk mengumpulkan data penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang 

diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran TPS dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Skor tes kemampuan komunikasi matematis yang 

terdiri dari skor pretest, dan posttest. Data tersebut dianalisis menggunakan uji 

statistik untuk mengetahui pengaruh pembelajaran think pair share terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  
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Menurut Hake (1998:1) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain 

ternormalisasi (normalized gain) yaitu: 

g = 
                            

                                    
 

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan klasi-

fikasi dari Hake (1998: 1) seperti terdapat pada Tabel 3.7 

 

Tabel 3.7 Kriteria Indeks Gain 

Interval Indeks Gain (g) Kriteria 

0,71 ≤  g ≤ 1 Tinggi 

0,30 ≤  g ≤  0,7 Sedang 

g ≤  0,29 Rendah 

 

 

Hasil perhitungan gain skor kemampuan komunikasi matematis siswa 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4 dan Lampiran C.5. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis terhadap data gain skor kemampuan komunikasi  

matematis siswa, maka dilakukan uji prasyarat terhadap data kuantitatif dari siswa 

yang mengikuti pembelajaran TPS dan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui apakah data 

sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians 

yang homogen. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah data gain skor 

kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari populasi berdistribusi 

normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai acuan untuk menentukan langkah 

dalam pengujian hipotesis. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 
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Ho : sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

 

Uji ini menggunakan uji Lilliefors dengan rumus yang digunakan menurut 

Sheskin (2003)                                             

   dengan       ∫    ̅  ̂   
  

  
 dan       

 

 
. F(xi) adalah  peluang distribusi 

normal untuk setiap        dengan rata-rata  ̅  dan simpangan baku  ̂ . S(xi) 

adalah proporsi cacah        terhadap seluruh xi dan n adalah banyaknya data.   

 

Kriteria uji adalah terima H0 jika M < M0,05. Nilai M0,05 dapat dilihat pada tabel 

nilai Lilliefors. Rekapitulasi uji normalitas data gain skor kemampuan komunikasi 

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.8 

 

Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Skor Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

 

Pembelajaran M M0,05 Keputusan Uji Keterangan 

TPS 0,13 0,17 H0 Diterima 
Berdistribusi 

Normal 

Konvensional 0,19 0,18 H0 Ditolak 

Tidak 

berdistribusi 

Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data gain skor kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran TPS berdistribusi 

normal, sedangkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional tidak 

berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya tentang uji normalitas dapat 

dilihat pada Lampiran C.8 dan Lampiran C.9. 

 

2. Uji Hipotesis 
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Setelah melakukan uji prasyarat yakni uji normalitas, diketahui bahwa data gain 

skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran TPS 

berdistribusi normal, sedangkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

tidak berdistribusi normal. Sehingga dilakukan uji non parametrik yaitu uji Mann-

Whitney U. Rumusan hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut :  

 

     median gain skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran TPS sama dengan median gain skor kemampuan komunikasi 

matematis  siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

     median gain skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran TPS lebih tinggi daripada median gain skor kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

Untuk menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U, rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

        
        

 
 ∑   

        
        

 
 ∑   

Keterangan: 

   = jumlah rangking siswa yang mengikuti pembelajaran TPS  

   = jumlah rangking siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

   = jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran TPS 

   = jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 
∑   = jumlah rangking siswa yang mengikuti pembelajaran TPS 

∑   = jumlah rangking siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

 

Statistik U yang digunakan adalah U yang nilainya lebih kecil. Karena sampel 

lebih dari 20, maka digunakan pendekatan kurva normal   
    

  
, dengan 
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 ,    √

              

  
, dan       . Kriteria uji adalah terima H0 jika 

| |         sedangkan tolak H0 jika | |         dengan nilai       .         

dapat dilihat pada tabel distribusi normal. Jika H1 diterima perlu dilakukan 

analisis lanjutan, adapun analisis lanjutannya adalah melihat data sampel mana 

yang rata-rata gain  skor kemampuan komunikasi matematis yang lebih tinggi. 

(Sheskin, 2003). 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa  

pembelajaran kooperatif TPS berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Dalam hal ini kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran TPS dan pembelajaran konvensional mengalami 

peningkatan.  

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu:  

1. Pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam 

pembelajaran matematika untuk membantu siswa dalam memahami kemampuan 

komunikasi matematis. Dalam penerapannya harus diimbangi dengan perencanaan 

yang matang dengan memahami tahapan pada pembelajaran agar suasana belajar 

semakin kondusif sehingga memperoleh hasil yang optimal. 

2. Pembaca dan peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lanjutan mengenai 

pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa 

hendaknya dalam pelaksanaan pembelajaran siswa dikondisikan terlebih dahulu agar 

lebih siap untuk belajar sehingga dalam kegiatan pembelajaran siswa bisa mengikuti 

dengan aktif dan antusias. 
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